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ABSTRAK 

Fair use merupakan salah satu prinsip hak cipta yang dalam kondisi tertentu, 

memberikan izin kepada seseorang untuk menggunakan materi berhak cipta 

dengan cara yang wajar tanpa persetujuan pencipta. Prinsip fair use telah diakui 

oleh banyak Negara dan telah diterapkan dalam ketentuan hukum nasional negara, 

termasuk di Indonesia dan Amerika Serikat. Namun dalam perkembangannya fair 

use belum mengatur secara jelas mengenai penggunaan yang wajar terhadap karya 

seni musik, terutama dalam cover version sebuah lagu. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan mendeskripsikan : (1) Penerapan prinsip fair use dalam 

hak cipta berdasarkan ketentuan hukum internasional dan nasional serta kaitannya 

dengan menyanyikan ulang (cover version) suatu karya seni musik, (2) 

Perbandingan penerapan prinsip fair use dalam hak cipta di Indonesia dan 

Amerika Serikat. Metode penulisan hukum yang penulis gunakan bersifat 

normatif, dimana penulis meneliti bahan pustaka yang merupakan data sekunder, 

disebut sebagai penelitian hukum kepustakaan. Hasil penelitian yang penulis 

dapatkan dari masalah diatas adalah : (1)  penerapan fair use di dalam TRIPs 

berlaku dengan batasan, pertama tidak bertentangan dengan tata cara eksploitasi 

yang normal, kedua tidak merugikan kepentingan sah pemegang hak cipta, dan 

yang terakhir mengacu pada ketentuan dalam Bern Convention dan Rhome 

Convention. Sedangkan WIPO Copyright Treaty memberikan hak kepada Negara 

anggota untuk membentuk aturan sendiri. Dalam UUHC, tindakan fair use harus 

lah sesuai dengan UUHC serta tidak merugikan kepentingan yang wajar pencipta, 

(2) Jika dibandingkan, penerapan fair use di Indonesia masih belum memiliki 

faktor tegas mengenai kualifikasi tindakan fair use, sedangkan di Amerika Serikat 

telah menyediakan 4 faktor kualifikasi yang dicantumkan dalam US Copyright 

Act 1976 sebagai landasan dari tindakan fair use. 

 

Kata kunci: Fair use, Penggunaan yang wajar, Cover version, Pembatasan dan 

Pengecualian hak cipta. 


